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BAB IV
PENUTUP

Simpulan

Kurangnya peminat concept stores yang menjual produk fashion beragam merk
lokal dibanding FO (factory outlet) yang disebabkan kurangnya informasi dan
promosi concept stores. Oleh sebab itu diperlukan media promosi yang
memberikan informasi ulasan tentang harga, konsep, lokasi dan lain-lain.
Perancangan Destifashion sebagai panduan wisata belanja fashion merk lokal
Bandung menjadi solusi untuk promosi dan memberi informasi concept stores
denganmedia yang tepat untuk wisatawan. Dengan adanya Destifashion dapat
memudahkan wisatawan menjangkau lokasi concept stores karena perancangan
Destifashion memberikan informasi yang menyertakan peta dan ulasan tokonya.
Destifashion memiliki aplikasi pada smart phone yang dapat diunduh sehingga
para wisatawan dapat mengakses secara mobile di manapun mereka berada,
pada aplikasi ini terdapat peta yang berintegrasi dengan GPS sehingga
membantu wisatawan yang kurang tahu jalan utuk menuju ke lokasi concept
stores. Tidak hanya itu, sebagai media promosi concept stores kami
bekerjasama untuk memberikan informasi tentang event yang ada pada concept

stores seperti barang baru, diskon, dan lain-lain.

Saran

Saran penulis untuk perancangan yang berkaitan dengan topik yang penulis
angkat adalah membuat promosi ke arah produk fashion merk lokal yang
menunjukkan kualitasnya, mempromosikan melalui media audio visual,
mengenai informasi lokasi toko, dan cara pembelian. Saran penguji yaitu dapat
membuat alur wisatanya atau program wisata belanja fashion merk lokal,
seperti dalam bentuk grup dalam rangka mengurangi kemacetan di kota
Bandung, perlu ditambahkannya pose, bentuk pakaian lain yang dikenakan

para wanita-wanita dalam bentuk vektor dapat lebih divaritaif, dan tambahan
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petunjuk arah utara pada peta. Untuk media, penguji memberikan saran bahwa
dalam booklet tipografi harus lebih disesuaikan ukurannya agar tidak terlalu
besar sehingga fokus tetap pada foto-foto suasana concept stores dan lipatan-
lipatan peta dalam booklet dapat lebih diolah posisinya agar dapat menghemat

biaya cetak dan pemotongan.
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